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Abstrak

Teripang merupakan hewan invertebrata yang termasuk dalam kelas
Holothuroidea. Persebaran habitat teripang berada pada laut dalam di seluruh
dunia. Hewan ini memiliki potensi secara nutrisi dan farmakologi karena digunakan
sebagai makanan dan obat tradisional pada beberapa wilayah. Secara nutrisi
teripang memiliki kandungan seperti vitamin dan mineral. Pada bidang
farmakologi, teripang memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai terapi.
Salah satunya adalah anti-diabetes. Tinjauan ini di tujukan untuk menganalisis dan
menyajikan kembali hasil dari publikasi sebelumnya serta berfokus pada aktivitas

bioaktif yang terkandung dalam teripang.

PENDAHULUAN

Teripang merupakan biota laut yang
termasuk dalam invertebrata dan berada dalam
kelas Holothuroidea. Banyaknya senyawa aktif yang
terkandung dalam teripang membuat hewan ini
sering dikonsumsi contohnya di China, Korea,
Indonesia, dan Malaysia. Salah satu ciri ciri yang
dimiliki teripang ialah kulit yang lembut dan lunak
dengan badan yang berbentuk silindris. Hingga saat
ini, terdapat sekitar 1500 spesies teripang yang
telah ditemukan.!'-2

Adaptasi yang dilakukan oleh biota laut
akibat beberapa faktor seperti kondisi lingkungan
membuat hewan seperti teripang mampu
menghasilkan  beberapa senyawa  metabolit
sekunder yang kemungkinan memiliki potensi
dalam bidang farmakologi. Beberapa dekade
terakhir, teripang menjadi biota laut yang menjadi
atensi oleh banyak peneliti. Hal ini dikarenakan
terdapat berbagai kandungan yang diduga memiliki
keuntungan untuk kesehatan manusia dan potensi
yang baik sebagai terapi seperti anti diabetes. Salah
satu senyawa bioaktif yang dihasilkan teripang
adalah  glikosaminoglikan, serta yang termasuk
didalamnya seperti neutral glycans, fucosylated
chondroitin sulfates dan sulfated fucans, peptides,
phospholipids dan glycolipids, fenol, dan triterpene
glycosides (saponin).3->
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Diabetes melitus merupakan penyakit
metabolik kronis yang saat ini masih menjadi
masalah secara global. Karakteristik utama dari
penyakit ini adalah kondisi gula darah tinggi atau
hiperglikemia. Terdapat dua tipe utama dari
diabetes melitus, vyaitu tipe | dan tipe 2.
Berdasarkan patogenesis nya, diabetes tipe |
merupakan penyakit autoimun yaitu imun tubuh
menyerang sel beta pankreas sehingga produksi
insulin menurun. Penyebab utama dari penyakit
diabetes melitus tipe 2 berasal dari faktor
lingkungan dan perilaku seperti pola makan berlebih
dan aktivitas yang kurang. Selain itu, dilaporkan juga
terdapat peranan genetik sehingga  dapat
meningkatkan risiko terjadinya diabetes melitus.
Secara umum, keluhan yang termanifestasi pada
pasien yang mengalami diabetes melitus berkaitan
dengan kegagalan fungsi yang diperankan oleh
insulin sehingga gula yang termetabolisme tidak
dapat digunakan dengan baik oleh sel tubuh. Pada
diabetes tipe 2 terjadi dua kerusakan patologis
utama Yaitu, gangguan sekresi insulin melalui
disfungsi sel B pankreas dan gangguan kerja insulin
melalui resistensi insulin. Pada kejadian resistensi
terhadap insulin mendominasi, massa sel
mengalami transformasi sehingga meningkatkan
pasokan insulin dan mengkompensasi permintaan
yang berlebihan. Secara absolut, konsentrasi insulin
plasma (baik yang dirangsang oleh puasa dan makan)
biasanya meningkat, meskipun “relatif’ terhadap
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keparahan resistensi insulin, konsentrasi insulin
plasma tidak cukup untuk mempertahankan
homeostasis glukosa normal. Resistensi insulin dan
hiperinsulinemia akhirnya menyebabkan gangguan
toleransi glukosa.¢

Terdapat beberapa pilihan terapi untuk
mengatasi penyakit diabetes melitus khususnya tipe
2. Berdasarkan bentuk sediaan terbagi menjadi 2
yaitu sediaan oral dan sediaan parenteral.
Berdasarkan cara kerjanya, obat antihiperglikemik
oral terbagi menjadi 5 golongan, yaitu pemacu
sekresi insulin (insulin secretagogue), peningkat
sensitivitas terhadap insulin (insulin sensitizer),
penghambat alfa glukosidase, penghambat enzim
dipeptidil peptidase-4, penghambat enzim sodium
glucose transporter 2.7

Golongan sulfonilurea merupakan contoh
obat pemacu sekresi insulin yang bekerja dengan
cara meningkatkan sekresi insulin oleh sel beta
pankreas. Metformin merupakan obat yang
memiliki mekanisme kerja menghambat proses
glukoneogenesis yang terjadi di hati dan
memperbaiki utilisasi glukosa di jaringan perifer
sehingga termasuk dalam golongan peningkat
sensitivitas  insulin. Obat penghambat alfa
glukosidase bekerja dengan cara menghambat
enzim alfa glukosidase yang berada pada saluran
pencernaan sehingga menghambat absorbsi
glukosa. Salah satu contoh obat penghambat alfa
glukosidase adalah acarbose. Obat yang bekerja
dengan menghambat enzim dipeptidil peptidase-4
memiliki efek perbaikan toleransi glukosa,
peningkatan respons insulin, dan pengurangan
sekresi glukagon. Hal ini dicapai dengan
menghambat fungsi enzim dipeptidil peptidase-4
(DPP-4) yaitu mencegah inaktivasi dari glucagon-
like peptide-l sehingga GLP-1 dan glucose-
dependent insulinotropic polypeptide (GIP) tetap
dalam bentuk aktifnya di sirkulasi darah. Contoh
obat ini adalah vildagliptin, linagliptin, dan sitagliptin.
Obat antihiperglikemik oral terakhir bekerja
dengan cara menghambat enzim sodium glucose
co-Transporter 2 sehingga menurunkan reabsorbsi
dan meningkatkan sekresi glukosa di ginjal. Selain
obat hiperglikemik oral, pasien diabetes melitus
juga dapat diberikan obat sediaan parenteral yaitu
insulin. Penyuntikan insulin pada pasien diabetes
melitus diharapkan dapat menyerupai fungsi normal
dari insulin. Insulin yang digunakan terbagi
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berdasarkan lama kerjanya, yaitu insulin kerja cepat,
insulin kerja pendek, insulin kerja menengah, insulin
kerja panjang, dan insulin kerja ultra panjang.
Pemilihan jenis insulin yang digunakan tentu
menyesuaikan kebutuhan pasien.’

SENYAWA BIOAKTIF
TERIPANG SEBAGAI ANTI
DIABETES

Senyawa bioaktif yang dimiliki teripang
terbukti menurunkan aktivitas kadar glukosa. Salah
satu contoh senyawa bioaktif tersebut ialah
saponin. Saponin merupakan triterpene glycosides
dan hasil metabolit sekunder dari holothurian.
Saponin memegang peranan yang penting dalam
pertahanan kimiawi begitu pula pada aktivitas
farmakologisnya. Kandungan saponin hasil dari
isolasi teripang dikenal dengan nama holothurin
atau frondoside. Beberapa struktur kimia yang telah
diidentifikasi dan paling sering ditemukan pada
teripang adalah frondoside A, frondoside B,
frondoside C, isofrondoside C, frondoside A2-1,
frondoside A2-2, frondoside A2-3frondoside A2-4,
frondoside A2-6, frondoside A2-7, frondoside A2-
8, frondoside A7-1, frondoside A7-2, frondoside
A7-3, and frondoside A7-4 (Gambar 1) !.3.8
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Gambar I. Struktur kimia berbagai frondoside®
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Kandungan lain yang turut berperan dalam
menurunkan akitivitas kadar glukosa adalah
fukoidan. Fukoidan merupakan komponen penting
dalam penyusunan dinding tubuh teripang. Fukoidan
termasuk dalam polisakarida yang tersusun dari
gugus L-fucose dan sulfat (Gambar 2). Kandungan
fukoidan dalam teripang mampu didapatkan dengan
ekstraksi teripang menggunakan metode hidrolisis
enzimatik. ! 3.9
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Gambar 2. Struktur kimia fukoidan pada berbagai
spesies teripang !0

MEKANISME SENYAWA
BIOAKTIF TERIPANG
SEBAGAI ANTI DIABETES

Kandungan aglikon di saponin teripang
memiliki metil ester dari asam oktadekanoat yang
khas.  Hasil  Penelitian  sebelumnya  yang
menggunakan  spesies  Holothuria  thomasi
menunjukkan bahwa kandungan ini mampu secara
signifikan menurunkan aktivitas kadar glukosa pada
tikus hiperglikemi yang teriinduksi streptozotocin.
Hal ini diduga karena aktivitas dari senyawa saponin
berperan dalam menurunkan aktivitas enzim a-
amilase. Selain itu, saponin mampu menurunkan
konsentrasi adiponektin, sitokin pro-inflammatory,
IL-6, dan TNF-a.3!! Penelitian yang lain juga telah
membuktikan bahwa kandungan saponin pada
teripang lebih menghambat aktivitas enzim a-

journal.unram.ac.id

glukosidase dibandingkan dengan obat anti-diabetes
acarbose pada ragi. 3 12

Fukoidan juga mampu menurunkan kadar
glukosa. Hal ini dibuktikan dari penelitian
sebelumnya yang menggunakan monosakarida dari
fukoidan sebagai sampel. Pemberian 80 mg/kg
fukoidan menunjukkan efek antara lain menurunkan
gula darah puasa dan kadar insulin, serta
meningkatkan ekspresi mRNA reseptor insulin,
insulin substrat I, phosphatidylinositol 3 kinase,
protein kinase B, dan GLUT 4. 3.13 Hasil penelitian
ini sudah jelas menunjukkan bahwa kandungan
fukoidan pada teripang mampu menurunkan kadar
gula darah melalui aktivasi jalur PI3K/PKB dan
GLUTA4. 3

KESIMPULAN

Teripang adalah invertebrata laut yang
mendapatkan perhatian di kalangan peneliti
beberapa dekade terakhir, tidak hanya karena nilai
gizinya, tetapi juga karena potensi manfaat
kesehatan dan kegunaannya sebagai bahan terapi.
Sebagian besar penggunaan teripang telah divalidasi
melalui penelitian ilmiah dan etnofarmakologi.
Banyaknya kandungan bioaktif, diisolasi dari
teripang seperti triterpen glikosida (saponin) dan
fukoidan telah menunjukkan aktivitas biologis
khususnya anti-diabetes, anti-inflamasi, dan anti-
tumor. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa teripang dapat dieksplorasi sebagai sumber
potensial komponen bernilai tinggi dalam bidang
farmakologi.
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